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Abstract

One step of the verification of the validity of the badith is to test the aspect of ‘illah
whether in sanad, content or the combination of both. Illab is understood as a form of
hidden defects in the hadith. It distinguishes between mn’allal hadith and other weak
hadith. The hadith scholars acknowledge that the research of Tllah aspect is one of the
most difficult to test the validity of the hadith. To determine the complexity of ‘illah
Studies, it is needed to review of the content and the chain of transmission of hadith
which contained an llab by the hadith scholars. The result proved that the proof of
Wlah of a hadith was not easy. Hadith is born valid but apparently assessed with
tllab.

Kata kunci: %ab hadis, hadis mu’allal, verifikasi hadis

Pendahuluan

Dalam rangka verifikasi hadis, ulama membagi menjadi dua objek
utama yakni penelitian sanad dan matan. Variabel objek pada sanad men-
cakup ketersambungan perawi, keadilan dan kedhabitan perawi serta ada
tidaknya unsur syddzy dan %lah. Sedang penelitian matan mencakup dua hal
yakni terhindarnya hadis dari unsur syadzy dan %ab. Tllah sendiri secara
bahasa berarti cacat yang menunjukkan bahwa hadis »# allal adalah hadis
yang terdapat kecacatan padanya. Namun berbeda dengan hadis dhaif yang
nampak jelas kecacatannya, hadis »u allal tersembunyi kecacatannya.

Pada prinsipnya, definisi ulama mengenai faktor kecacatan hadis
mu’'allal tidak berbeda dengan pemahaman mengenai hadis dhaif lainnya.
Dalam sanad, 7 allal dapat berupa terputusnya sanad yang dalam istilah
hadis dhaif dapat disebut dengan berbagai nama seperti mungati’, mndhal,
m’'allag atau mursal. Sedang pada matan dapat berupa gzyddah matan, idrij
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dan lainnya. Bentuk kecacatan yang ada pada hadis ber#/ah sesungguhnya
juga ditemukan pada hadis dhaif umumnya dengan istilah dan nama
berbeda. Lantas mengapa perlu syarat khusus variabel %/zh dalam verifikasi
validitas hadis bila semua bentuk kecacatan tersebut ternyata ada pada
hadis dhaif lainnya? Ulama lantas membedakannya dengan menyatakan
bahwa %/ah adalah kecacatan yang tersembunyi dan tidak mudah diketahui
kecuali setelah dilakukan penelitian yang mendalam mengenai aspek
kecacatannya. Sepintas boleh jadi hadis tersebut sahih namun penelitian
yang akan menunjukkan apakah hadis tersebut benar-benar sahih. Di sinilah
letak penting penelitian %/ah pada hadis.

Makalah ini berusaha mengkaji berbagai aspek mengenai %/zh hadis
dan kemudian menguji kembali hadis yang dinilai 7/ untuk menunjukkan
sejauhmana kompleksitas penelitian 7/ah pada hadis. Beberapa persoalan
yang akan menjadi fokus peneltian pada pembahasan ini yakni: 1) Bagaimana
konsepsi ulama mengenai %/ah hadis?; 2) Bagaimana konsep tersebut
diterapkan dalam rangka menilai kualitas kesahihan suatu hadis kemudian
mengujinya untuk mengetahui kompleksitasnya.

Pengertian ‘illah Hadis

Secara leksikal %//ab berasal dari kata ‘alla — ya’ulln yang berarti
‘maridha’ atau sakit.! Orang yang sakit dikatakan ‘a/ie/. Hadis ber 7/ah,
dinamakan hadis mu’allal atau mu’all. Selain itu, sebagian ahli hadis dan
sebagian ahli lughah memakai kalimat 7a%i/> Namun menurut Mahmad
al-Thahhan, penamaan hadis ber7/ah dengan mmu’allal secara kebahasaan
tidak dikenal sedang penyebutannya dengan nama malil, secara bahasa,
menurut ahli tata bahasa Arab adalah lemah dan tidak tepat. Menurutnya
yang tepat adalah hadis »u'all yang merupakan ism maf il dati kata a’alla.’

Sedang menurut istilah ahli hadis berarti:
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'Ahmad Warson Munawwit, Kamus al-Munawwir, (ttp: tp, tth), h. 1036.

M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok limu Dirayah Hadis, J1d. 2 (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), h. 256.

*Mahmd al-Thahhan, Taysir Mushthalah al-Hadits, (Beirat: Dar al-Fiky, tth), h. 83
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Artinya: Umn yang membahas sebab-sebab tersembunyi yang dapat
mencacatkan kesahihan hadis baik dikarenakan mewashalkan yang
munqathi’, memarfii’kan yang manqif atan memasukkan hadis pada hadis

lainnya dan lainnya.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa %/ah hadis memiliki
dua syarat yakni ketersembunyian dan dapat mencacatkan hadis yang sahih.
Jika salah satu dari syarat tersebut tidak ditemukan, seperti cacat yang
terdapat pada hadis tersebut sangat jelas atau tidak mencacatkan hadis,
maka tidak dapat disebut dengan /ah.*

Konsepsi Ulama Mengenai ‘illah Hadis

Disamping pengertian 7/ah di atas, sebagian ulama merumuskannya
dengan pengertian lain namun dengan maksud yang sama. Al-Hakim’

misalnya mengatakan:

Jedsdl 5 - A g hdl g el pE anl e g cuadd e

IImu ‘illal al-hadis adalah ilmu yang berdiri sendiri. Ia tidak termasuk

dalam kajian kesahihan dan kecacatan hadis dan tidak juga dalam kajian
jarh dan ta’dil hadis.

Al-Qasimi memberikan pengertian hadis 7z alla/ dengan penjelasan

sebagai berikut:
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*Mahmd al-Thahhan, Taysir Mushthalah al-Hadits, 83
5 Al-Imam al-Hakim Aba ‘Abd Alldh Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hafidz al-Naysaburi,
Kitab Ma’rifab ‘Uliim al-Hadits, (Jadar Abad: Dar al-Ma’arif, tth), h. 112.
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‘Hadis mu’allal atan bisa disebut dengan malil adalah hadis yang nampak
sahib, namun setelah dilakukan pemeriksaan terdapat hal yang
mencacatkannya. ‘ilah dapat diketabui baik karena ketersendirian perawinya
manpun pertentangannya dengan riwayat lain yang lebib hafal, dbabit atan
lebih banyak perawinya. Hal ini diketahui dengan cara mengumpulkan sejunmilalb
Jalur sanad dan menelitinya serta adanya unsur-unsur lain (qarinah) yang
mendukung peneliti untuk menetapkan hadisnya mursal namun nampak
manshiil, atan manqif yang nampak marfii’ atan bercampurnya hadis dengan
hadis lainnya atan sebab kurang knatnya ingatan peraw: sehingga mengnbah
rawi yang lemah dengan yang tsigah. Ulama hadis tersebut yakin akan apa
yang ia tetapkan sehingga menilai lemah hadis tersebut atan ragu-ragn sehingga
bertawaqquf dalam menetapkan kesabibannya. Meski secara labir hadis
tersebut selamat dari hal-hal yang mencacatkannya.’

Berdasarkan pengertian %/ah hadis di atas dapat diketahui bahwa
“tllab hadis tidak mengkaji hadis yang jelas kesahihan dan kecacatannya
atau kezgjripan dan ketadilannya sehingga menjadikannya berbeda dengan
jenis-jenis hadis tersebut. Karenanya, menurut Hammad Abd al-Rahim,
objek kajian ilmu %//ah adalah hadis tsiqah. Dan bertujuan untuk
mengungkapkan kesalahan dan serta keraguan yang tersembunyi dari perawi
yang tsiqah.’

Diantara ciri-ciri 7/ab hadis adalah: (1). Mewashalkan hadis yang
semestinya mwunqathi, (2). Memarfii’kan hadis yang semestinya maugiif, (3).
Memasukkan hadis pada hadis yang lain, (4) Terjadi kesalahan penyebutan
periwayat, karena ada lebih dari seorang periwayat memiliki kemiripan
nama sedang kualitasnya tidak sama-sama #7gah dan masih banyak lagi
berbagai kemungkinan untuk mengetahui 7/zhnya hadis.

‘Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawd’id al-Tahdits min Funiin Mushthalab al-Hadjts,
(ttp: “Is4 al-Babiy al-Halaby wa Syurakat, 1961), h. 131.

"Hammam Abd al-Rahim Sa’id, a/- 1//al fi al-Hadjts: Dirdsah Manhajiah fi Dhai’i Syarh lal
al-Tirmidzi li 1bn Rajb al-Hanbali, (t.tp: tp, 1980), h.23.
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Pada ciri kategori hadis pertama dinyatakan bahwa hadis tersebut
sesungguhnya mungathi namun oleh perawi diwashakan. Sedang pada point
kedua, hadis yang semestinya mangif kemudian dizarfilkan oleh perawi
dan ketiga adalah bercampurnya hadis dengan hadis yang lain dan terakhir
terjadi kesalahan dalam penyebutan nama perawi yang memiliki kualitas
berbeda.

Menurut Syuhudi Ismail, dua bentuk %/ah yang disebutkan pertama
berupa sanad hadis terputus sedang dua bentuk %/ah yang disebutkan
terakhir berupa periw ayat tidak dhabith, sedikitnya tidak tdmm al-dbibth.*

Hadis munqathi®, mangif*® dan memasukkan hadis pada hadis lainnya
merupakan bagian dari kajian dan pembagian hadis dhaif. Atau bercampur-
nya hadis dengan hadis yang lain, dalam pembagian hadis dhaif dikenal
dengan hadis mudrd)."" Lantas apa yang membedakan antara hadis mu allal
dengan hadis dhaif? Ulama menyatakan bahwa sebab-sebab tersembunyi
yang terdapat dalam hadis dan tidak mudah diketahui oleh mereka yang
ahli dalam ilmu hadis yang membedakan antara hadis mz alla/ dan jenis
hadis dhaif lainnya. Apabila hadis dhaif kemwungathiannya dapat diketahui
dengan mudah sedang pada hadis m# alla/ sangat sulit untuk diketahui.
Sehingga sebagian memandang bahwa hadis dhaif jenis ini hanya dapat
diketahui melalui hafalan yang kuat, pemahaman yang mendalam dan

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahiban Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjanan dengan
Pendefatan Limn Sejarab, Cet. 111 (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 148. Berdasarkan hal tersebut,
Syuhudi Ismail merumuskan unsur-unsutr kaedah mayor dan minor dalam meneliti kesahihan
hadis. Menurutnya, kaidah mayor atau kaidah yang pokok cukup hanya tiga macam saja. Yakni:
sanad bersambung, periwayat bersifat adil dan periwayat bersifat dhabith dan atau Zamm al-
dbabth, sedang unsur-unsur kaedah minornya untuk sanad bersambung adalah wuttashil, marfir’,
mabfiizh dan bukan mu allal (bukan hadis yang ber 7/ah). Untuk periwayat bersifat dhabith dan
atau zdmm al-dhabth adalah hafal dengan baik hadis yang diriwayatkannya, mampu dengan baik
menyampaikan hadis yang dihafalnya kepada orang lain, terhindar dari sy#dzsidz dan terhindar
dati “Ulah. Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 148.

Hadis munqgathi’ adalah hadis yang tidak bersambung (terputus) sanadnya baik ditingkat
sahabat maupun lainnya. Lihat, al-Qasimi, Qawa’id, h. 130.

YHadis mangsifadalah riwayat yang disandarkan kepada sahabat baik perkataan, perbuatan
atau taqrir baik sanadnya bersambung kepada mereka atau terputus. Lihat, al-Qasimi, Qawa id,
h. 130.

"Hadis #udraj adalah hadis yang terdapat padanya tambahan yang bukan bagian dari
hadis tersebut. Lihat, Nawir Yuslem, Uluzu/Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2008), h.
262.
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pengalaman yang luas dalam meneliti hadis.'* Sebagian mereka berpandang-
an bahwa ilmu ini adalah bagian dati ilham" karena sulitnya mengetahui
letak kelemahannya bila hanya didasarkan pada pengetahuan metodologi
semata. Karenanya, hadis 7z alla/ berbeda dengan hadis dhaif jenis lainnya.

Meski demikian, sebagian ulama berpendapat bahwa %/ah terkadang
terjadi pada setiap cacat yang ada pada hadis meski tidak tersembunyi
atau tidak mencacatkan. Bentuk pertama adalah %/ah karena perawinya
pendusta, pelupa, lemah hafalannya, atau lainnya sehingga Imam Tirmizi
menyebut zaskh hadis dengan %/ah.'* Bentuk kedua adalah %//ah karena
adanya pertentangan dengan jalur lainnya namun tidak mencacatkan
kesahihan hadis. Seperti memursakan hadis yang dimaushiilkan oleh ulama
tsigah. Dengan ini sebagian mereka mengatakan, diantara hadis sahih ada
yang sahih mu’allal®

Ke’illaban hadis dapat diketahui dengan cara mengumpulkan jalur-
jalur periwayatan hadis dari semua kitab hadis yang dijadikan sandaran
baik kitab ami’ maupun kitab musnad kemudian meneliti perbedaan para
perawinya baik kekuatan ingatannya atau kepintaran mereka. Kemudian
baru memutuskan riwayat yang malzil. ‘Ali bin al-Madini berkata: ‘Dalam

"“Ibn Shalah misalnya mengatakan bahwa sesungguhnya mengetahui %/zb hadis, adalah
suatu ilmu yang termulia dan terhalus. Yang dapat mengetahui yang demikian itu hanyalah
Ahlul Khibrah, mempunyai pengalaman yang luas dan paham yang cemerlang, Hasbi As-Shiddigje,
Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis, jld 2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1958), h. 258. Menurut Ibn Hajar
sebagaimana dikatakan ‘Shubhi Shalih bahwa ilmu 7/ merupakan bagian ilmu hadis yang
sangat tersembunyi dan terdalam dan tidak ada yang mampu melakukannya kecuali orang yang
telah diberikan Allah pemahaman mendalam, pengalaman luas, pengetahuan yang sempurna
tentang tingkatan perawi dan ingatan kuat akan sanad dan matan. Lihat, Shubhi Shaleh, Ulin al-
Hadits wa Mushthalahub, (Cet. 17: Beirat: Dar al-Tim li al-Malayin, 1988), h. 180. Pendapat serupa
dikemukakan Muhammad ‘Uwaidhah. Lihat, Syaikh Shalah Muhammad Muhammad
‘Uwaidhah, Nughab al-Nadzr Syarh Nukbbah al-Fikr, Beirat: Dar al-Fikr, tth), h. 68.

Abd al-Rahman bin Mahdi, misalnya mengatakan: ‘Mengetahui hadis yang %/ab
merupakan ilham. Jika engkau katakan kepada seorang ulama hadis yang meng %/ah hadis: ‘dari
mana anda dapat mengatakan ini %/ah? Niscaya ia tidak akan memiliki alasan. Lihat, Shubhi
Shaleh, ‘Ulim al-Hadits, h. 180.

“Menurut al-Traqi, sebagaimana dikutip M. Hasbi Asy-Shiddieqy, pendapat ini tidak
dapat diterima karena dalam Bukhari Muslim banyak hadis yang mansiikh. Lihat, M. Hasbi Ash
Siddieqy, Pokok-Pokok Iimu Dirayah Hadis, jld. Pertama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), Cet.
VI1I, h. 280.

“Mahmad al-Thahhan, Taysir Mushthalah al-Hadits, h. 84.
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hal ini apabila tidak dikumpulkan jalur sanadnya maka tidak akan nampak
kesalahannya.'® Atau dapat diketahui dati ketersendirian perawinya dan
pertentangannya dengan perawi lainnya disertai dengan garinah-qarinah yang
ada pada jalur tersebut yang menunjukkan pada peneliti adanya kekeliruan
perawi yang memaushikan hadis mursal, memursakan hadis maushil atau
memangdfkan hadis marfii’."”

Dengan demikian langkah yang perlu dilakukan untuk meneliti %/ah
hadis adalah 1. Menghimpun seluruh sanad hadis yang semakna (bila
memiliki syabid atau mutabi) dan 2. Mengkritik seluruh periwayat dalam
berbagai sanad berdasarkan kritik yang telah dikemukakan oleh para kritikus
hadis. Kemudian membandingkan sanad yang satu dengan sanad yang lain.
Berdasarkan ketinggian ilmu hadis yang telah dimiliki oleh peneliti hadis
tersebut, maka akan dapat ditemukan, apakah sanad hadis yang ber-
sangkutan mengandung 7%/ah ataukah tidak.'

Letak Ke’illahan Hadis

Setidaknya ada tiga tempat letak ke’%/aban hadis yakni pada sanad
(yang berpengaruh baik kepada sanad saja maupun kepada sanad dan
matan sekaligus), matan dan sanad serta matan sekaligus.

Pertama, terletak pada sanad dan ini yang terbanyak. %/a) pada sanad
ini kadang hanya mempengaruhi sanad saja. Contohnya adalah hadis Ya’la
bin ‘Ubaid al Thanafisi dari Sufyan Tsauri dari ‘Amr bin Dinar, dari ibn
Umar dari Rasulullah bersabda:

T olei

Penjual dan pembeli boleh mengadakan khiyar (piliban), boleh meneruskan
atau membatalkan jual beli itu.’

'Shubhi Shaleh, U/im al-Hadjts, h. 183. Mahmd al-Thahhan, gp.ciz, h. 85.

"Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawd id Ushiil al-Hadits, (Beirat: Dar al-Fikr, tth), h. 133. Lihat,
Shalih Muhammad Muhammad ‘Uwaidh, Tagr7b al-Tadrib, (Beirat: Dar al-Kutub al-Tlmiyah,
1989), h. 51.

¥ Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemifkiran Pembarnan
Prof. Dr. Mubammad Synhudi Ismail, (Jakarta: MSCC, 2005), h.99.
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Menurut ulama hadis, Aba Ya’la telah keliru meriwayatkan dari Sufyan
dari ‘Amr bin Dinar karena ulama yang hafidz meriwayatkan dari sahabat-
sahabat Sufyan dari ‘Abd Allah bin Dinar dan bukan dari ‘Amr bin Dinar.
Hal ini tidak mempengaruhi matan dan hanya mempengaruhi sanad saja."”

Namun %/ah pada sanad, terkadang juga mempengaruhi sanad dan
matan. Contohnya adalah hadis dari Mésa bin ‘Ugbah dari Suhail bin Abi
Shalih dari ayahnya dari Abta Hurairah dari Nabi bersabda:

Y, daes g el Sl psi OF |8 JUb abadd 4 S Lds Ll o
2 3O L ae Ve O gt g skl sl W W)

‘Barangsiapa dudnk di suatu masjlis, lalu banyaklah terjadi hirnk pikuk
dalam majlis itu, maka dia bacakan sebelum dia bangun:
Subbianakallahumma wa bi hamdika li iliha illa anta astaghfiruka wa atiibu
tlaika’, niscaya diampuni baginya dosanya yang terjadi dalam majlis itn.’

Menurut Imam Bukhari hadis ini berasal dari perkataan ‘Aun bin
Abd Allah bukan dari Nabi karena tidak ada orang yang menerangkan
bahwa Musa ibn ‘Ugbah pernah mendengar hadis dari Suhail. Ini
menunjukkan bahwa hadis ini semula adalah augifkemudian dimashikan.
Sedang salah satu sebab yang menjadikan hadis ber’s//ah adalah
memanshikan yang mauqif.

Kedua, %/ab yang terjadi pada matan. Contohnya adalah hadis yang
diriwayatkan oleh Ibrahim ibn Thahman, dari Hisyam ibn Hassam, dari
Muhammad ibn Sitin, dari Aba Hurairah, dan Suhail ibn Aba Shalih dari
ayahnya (Abu Shalih), dari AbG Hurairah, ia berkata, Rasul bersabda:

3 Laghest O |5 e O S Jukdd aslin o (St Lozl 13
G mad E U] a e O ol il 2l o Y 6B LY

Gdnds fr s S
Apabila salah seorang kamn bangun dari tidurnya, maka hendaklah dia
membasub dua telapak tangannya tiga kali, sebelum dia masukkan kedua

“Menurut Mahmd al-Thahhan, baik ‘Amr bin Dinar maupun ‘Abd Alldh bin Dinar
sama-sama perawi yang #sigah sehingga tidak mencacatkan matan hadis meski jalur penyebutan
sanadnya keliru. Lihat, Mahmd al-Thahhan, Taysir Mushthalah al-Hadits, h. 85.
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tangannya itn ke dalam bejana (wadah air); karena sesunggubnya dia tidak
mengetahui di mana telah bermalam tangannya itu, kemudian hendaklah dia
gayung (ciduk) dengan tangan kanannya dan dia tuang atas tangan kirinya
laln dia membasub punggungnya (duburnya).’

<

Abt Hatim ar-Razi berkata: Semestinya perkataan: ‘...&emudian dia
cidufe dengan tangan kanannya sampai akbirhadis, adalah dari perkataan Ibrahim
ibn Thahman sendiri; karena dia menyambung perkataannya dengan hadis
dan hal itu tidak disadari oleh si pendengar.

Ketiga, adalah %/ah yang terjadi pada matan dan sanad secara

bersamaan. Contohnya adalah hadis berikut:

‘Barangsiapa menemukan satu rakaat dari shalat Jun:’at, dan selainnya, maka

berarti dia telah menemukan shalat’

Abt Hatim ar-Razi menjelaskan bahwa perkataan tersebut salah, baik
matannya maupun sanadnya. Dia sebenarnya diriwayatkan oleh az-Zuhri
dari Abt Salamah dari Abt Hurairah, dari Nabi dengan lafal:

SM\iSJJTMSM\w&SJiSJJTw

‘Barangsiapa menemnkan satu rakaat dari sesuatu shalat, maka sunggub dia

telah menemukan shalat itn.’

Perkataan “win shalit al-jum’af? tidaklah terdapat dalam hadis ini. Dia
adalah suatu hal yang timbul dati pada salah sangka.”

Sedang Al-Hakim menunjukkan sepuluh macam bentuk %/zh dalam
hadis dengan berbagai sebab. Pertama, sanadnya nampak sahih namun
ternyata terdapat perawi yang tidak mendengar hadis dari gurunya. Kedua,
hadisnya mursal meski dari perawi yang #igah. Ketiga, hadisnya mabfidzy
dari sahabat namun mengambil hadis dari perawi yang berlainan wilayah
seperti perawi Madinah mengambil hadis dari perawi Kufah. Keempat,
hadis malfiidz dari sahabat namun ia meriwayatkan dari tabi’in. Kelima,
hadis yang diriwayatkan dengan cara ‘en’anah dan terputus sanadnya.

Ajjaz al-Khathib, Ushdl al-Hadits: ‘Uliimnbu wa Mushthalahuh, (Beirtt: Dar al-Fikr,
1989), h. 294-5.



212 Lmu Ushulnddin Vol. 11, No. 2

Keenam, berbeda dengan jalur sanad lainnya. Ketujuh, berbeda dengan
sanad lain dalam memberikan nama gurunya atau memashulkannya.
Kedelapan, seorang perawi yang meriwayatkan dari seorang guru yang ia
bertemu dan mendengar darinya namun ia tidak mendengar hadis yang ia
riwayatkan. Kesembilan, seorang yang terkenal meriwayatkan melalui suatu
jalur periwayatan namun ia tidak meriwayatkannya melalui jalur tersebut.
Kesepuluh, meriwayatkan hadis yang warfii’ pada satu sanad dan waugif
pada sanad yang lain.*

Diantara ulama hadis yang membahas masalah tersebut adalah:
Ibnu Madini (161-234 H)

Ahmad ibn Hanbal (164-241 H)

Al-Bukhari (194-256 H)

Ya’qub ibn Abi Syaibah (262 H)

Abu Hatim (277 H)

Abu Zur’ah (200-264)

At-Turmudzi (207-273)

Ad-Daruqthni (306-385)*

S A i D

Menguji Tingkat Kompleksitas Ke’illahan Hadis

Sebagaimana dijelaskan terdahulu bahwa mengetahui 7/ah pada hadis
merupakan hal yang sulit dan bahkan hampir mustahil dapat dilakukan
oleh para pengkaji hadis saat ini. Para ulama menyatakan bahwa hanya
mereka yang memiliki pemahaman mendalam, pengalaman luas,
pengetahuan yang sempurna tentang tingkatan perawi dan ingatan kuat
akan sanad dan matan yang dapat mengetahui ke7/zban hadis. Bahkan
sebagian menyatakan bahwa pengetahuan mengenai %/a) hadis merupakan
ilham. Hal ini seolah menunjukkan penentuan akan %/zh hadis tidak
memerlukan suatu metode tertentu namun dapat hadir begitu saja pada
para ulama hadis yang memiliki ilmu mendalam mengenai seluk beluk hadis.

“Ahmad ‘Umar Hasyim, op.¢iz., h. 134-7. Lihat juga, Al-Imim al-Hakim Ab0 ‘Abd
Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hafidz al-Naysabtri, Kizab Ma'rifab ‘Uldim al-Hadits, (Jadar
Abad: Dar al-Ma’arif, tth), h. 113-9.

M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Iiniu Dirayah Hadis, JId. I, (Cet. VII; Jakarta:
Bulan Bintang, 1987), h. 280.



HAIRUL HUDAYA Menguji Kompleksitas 213

Disamping itu, menurut para ulama, suatu hadis dapat dinyatakan
ber %/lah kalau hadis tersebut semula berstatus sahih namun setelah dilakukan
penelitian mendalam baru nampak terdapat kecacatannya. Tersembunyinya
kecacatan suatu hadis dihadapan seorang ulama hadis inilah yang disebut
%llah. Sedang kecacatan yang mudah diketahui atau tersembunyinya
kecacatan pada orang yang bukan ahli hadis, apabila kemudian ditemukan
cacat pada hadis tersebut, maka hal ini tidak dapat disebut sebagai %/ah
hadis.

Oleh sebab berbagai kesulitan tersebut, nampak bahwa pengkajian
ke 7lahan hadis atau penilaian kualitas hadis yang ber 7/ah nampak tidak
berkembang. Berdasarkan alasan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh sejauh mana kesulitan tersebut memang sungguh-sungguh terjadi
ketika ingin mengetahui hadis w# allal. Dengan mengambil sampel hadis
yang dipandang para ulama ber 7/ah, dalam hal ini ke 7/aban yang terletak
pada sanad dan mempengaruhi sanad saja, Penulis berusaha melakukan
penelitian hadis secara manual dengan menelusuri jalur sanad dan matannya
kemudian membandingkannya. Upaya ini diharapkan dapat mengetahui
sejauhmana kompleksitas yang dihadapi seseorang ketika berusaha untuk
mengetahui ke 7/ahan hadis melalui penelusuran sanad dan matan.

Penelitian hanya difokuskan pada hadis yang berbunyi: ‘a/-bayyi’dni
bi al-kbiyar. Ke illaban hadis tersebut, menurut ulama, terletak pada sanad
dan hanya berdampak cacat pada sanad saja.

Ulama menyatakan bahwa ke 7/aban hadis tersebut terletak pada
kesalahan perawi Ya’la bin ‘Ubaid al Thanafisi dalam menyebut nama ‘Amr
bin Dinar yang sebenarnya adalah ‘Abd Alldh bin Dinar. Hal ini dapat
diketahui dari riwayat-riwayat lain yang menyatakan bahwa Sufydn Tsauri
mengambil hadis tersebut dari ‘Abd Allah bin Dindr. Kesamaran nama
perawi inilah yang menjadikan hadis tersebut kemudian disebut sebagai
mn’allal.

Pertanyaannya yang muncul adalah apakah hadis dengan jalur Sufydn
Tsauri dari ‘Abd Allah bin Dinar mengenai hadis di atas sahih? Berapa
banyak jalur hadis yang berasal dari Sufyan Tsauri yang diriwayatkan dari
‘Abd Allih bin Dinir mengenai hadis tersebut? Sekiranya nama ‘Amr bin
Dinar dinilai keliru dari jalur periwayatan Sufyan ats-Tsauri, apakah ada
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jalur sanad lain dengan perawi ‘Amr bin Dinar yang berkedudukan sebagai
syabid atau tibi’ sehingga dapat memperkuat kedudukan hadis tersebut?

Berdasarkan penelusuran penulis dalam CD Maussi'ah Kutub Tis’ab,
ditemukan beberapa kitab hadis yang memuat jalur periwayatan yang
berasal dari Sufydn al-Tsauri dari ‘Abd Allah bin Dinar. Hadis tersebut,
sesungguhnya tidak hanya diriwayatkan melalui jalur perawi Sufyan al-
Tsauri, namun karena letak ke 7/aban terletak pada riwayat Sufyan al-Tsauri
yang menerimanya dari ‘Abd Allah bin Dinar sehingga 7 7birhadis ini hanya
difokuskan pada riwayat tersebut.

Tingkat kesahihan matan hadis tersebut di atas tidak diragukan lagi
karena termuat dalam banyak &wfub tis’'ah mulai dari kitab Bukhari sampai
Ahmad bin Hanbal dan banyak periwayat baik ditingkat sahabat sampai
pada mukharij hadis. Setidaknya terdapat nama-nama sahabat yakni Hakim
bin Hizam (Musnad Ahmad bin Hanbal no. 14785/ Sunan an-Nasa’i no.
4407), Abta Hurairah (Musnad Ahmad bin Hanbal no. 7752) dan Abd
Allah bin ‘Amr bin al-Ash (Musnad Ahmad bin Hanbal no. 6434/ Sunan
Abt Daud no. 2997).

Analisa Kualitas Hadis

Berdasarkan data biografi perawi di atas dapat diketahui bahwa
antara masing-masing perawi terdapat hubungan guru dan murid. Sehingga
dapat diyakini terjadi ketersambungan sanad. Namun demikian, pada jalur
periwayat Ahmad bin Hanbali dari Sufyan bin ‘Uyaynah terdapat
kejanggalan dalam periwayatannya yang menyalahi jalur periwayatan lainnya
dimana tidak ditemukan seorang perawi yang berada di antara Ahmad bin
Hanbali dan Sufyan. Dari segi tahun wafat pun, dapat diketahui pula bahwa
masing-masing perawi dimungkinkan untuk saling bertemu. Berkaitan
dengan keadalahan perawi, seluruh perawi di atas dinilai 747/ oleh para
kritikus hadis.

Adapun matan hadis tersebut diriwayatkan secara maknawi karena
antara satu jalur periwayatan dengan periwayatan lainnya memiliki redaksi
matan hadis yang berbeda namun satu makna. (Untuk lebih jauh mengenai
matan hadis tersebut dapat dilihat di halaman akhir pada lembar lampiran).
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Dengan demikian, hadis yang diriwayatkan dari jalur Sufyan bin Sa’id
dan Sufyan bin ‘Uyaynah pada bunyi hadis di atas penulis nilai sebagai
hadis sahih.

Persoalan berikutnya yang penting untuk dipertanyakan adalah
bagaimana kualitas hadis yang diriwayatkan dengan jalur sanad Ya’la dari
Sufyan bin Sa’id dari ‘Amr bin Dinar? Apakah berkualitas sahih atau dhaif?
Karena menurut para ulama, hadis »#alla/ hanya terdapat pada hadis yang
dinilai sahih namun tersembunyi kecacatannya. Dan apakah terdapat syahid
atau #4bi’ dari jalur sanad lain yang memperkuat jalur periwayatan tersebut?

Berdasarkan biodata perawi hadis di atas, dapat diketahui bahwa
hadis yang diriwayatkan dari mukharj al-Nasa’i yang ia terima dari ‘Abd
al-Hamid dari Makhlad dari Sufyan bin Sa’id dari ‘Amr bin Dinar dari
Abd Allah bin ‘Umar jalur sanadnya nampak bersambung. Hal ini dapat
dilihat dari tahun wafat antara masing-masing perawi disamping adanya
hubungan periwayatan sebagai guru dan murid. Sehingga dengan ini dapat
dinyatakan bahwa sanadnya adalah bersambung. Adapun dari segi
ke ‘adalaban para perawinya, ulama kritikus menilai seluruh perawinya
bersifat adil dan tidak ada yang mencacatkannya. Adapun dari bunyi matan
hadis, hadis riwayat al-Nasa’i ini selafal dengan matan hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Sahihnya sehingga dapat
disimpulkan bahwa hadis ini adalah hadis sahih.

Adapun hadis riwayat Ya’la bin ‘Ubaid, penulis tidak menemukan
nama mukharijnya kecuali kitab-kitab yang memuat hadis dengan jalur
periwayatan tersebut. Berdasarkan biodata para perawi sebagaimana
diuraiakan di atas, dapat diketahui bahwa seluruh jalur periwayatannya
bersambung bila dilihat dari sudut tahun wafat dan hubungan antara masing-
masing perawi sebagai guru dan murid. Dari segi ke ‘adalaban perawi, para
kritikus menilai seluruh jalur perawinya bersifat adil kecuali komentar Ibn
M2’in yang menyatakan bahwa Ya’la dinilai lemah apabila meriwayatkan
dari Sufyan sedang apabila meriwayatkan dari perawi lain dinilai positif.
Sekiranya tidak terdapat penilaian Ibn Ma’in terhadap kualitas periwayatan
Ya’la dari Sufyan barangkali kita akan mengatakan bahwa hadis tersebut
sahih dan tanpa ada masalah.

Sebagaimana diuraikan di atas, ke 7/ahan hadis yang diriwayatkan
dari jalur periwayat Ya’la bin ‘Ubaid dikarenakan ia keliru dalam menyebut
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nama ‘Amr bin Dinar yang semestinya, menurut ulama hadis, adalah Abd

Allah bin Dinar karena sahabat-sahabat Sufyan mengatakan bahwa Sufyan

menerima hadisnya dari Abd Allah bin Dinar. Sekiranya tidak ada

pernyataan dari ulama hadis bahwa hadis ini terdapat %/ah, dengan melihat
berbagai jalur periwayatan di atas dan biodata para perawinya barangkali
penulis akan menyimpulkan beberapa kesimpulan berikut:

1. Hadis yang diriwayatkan Ya’la bin ‘Ubaid dengan mengatakan Sufyan
meriwayatkan hadisnya dari ‘Amr bin Dinar adalah sahih. Dengan
alasan: 1. Sanad maupun matan hadis tersebut adalah sahih. 2.
Terdapat jalur periwayatan lain yang memperkuat jalur periwayatan
Ya’la yakni yang diriwayatkan oleh al-Nasa’i dari ‘Abd al-Hamid bin
Muhammad. Sekiranya hadis Ya’la dhaif mestinya riwayat ‘Abd al-
Hamid bin Muhammad juga dhaif. 3. Makhlad yang disebut-sebut
sebagai sahabat dari Sufyan ternyata meriwayatkan hadisnya dari ‘Amr
bin Dinar. 3. ‘Amr bin Dinar dan Abd Allah bin Dinar hidup pada
satu generasi dan dari keduanya Sufyan berguru.

2. Hadis dari jalur ‘Amr bin Dinar menjadi 7767 bagi jalur periwayatan
Abd Allah bin Dinar dan kedua jalur periwayatannya dinilai sahih
dan tidak ada yang didhaifkan dengan sebab %/ah.

Berdasarkan uji kompleksitas ke Z/ahan hadis melalui analisis jalur
penelitian sanad dan matan dapat diketahui bahwa mengetahui %/zb pada
hadis merupakan suatu hal yang rumit. Karenanya ulama menyatakan
bahwa hadis mu’allal pada dasarnya sahih namun ketika semua jalur
periwayatan di kumpulkan kemudian diteliti seluruh perawinya dan
matannya dengan membandingkan antara satu jalur periwayatan dengan
jalur periwayatan lainnya baru dapat diketahui letak kecacatannya.
Tersembunyi kecacatan hadis bagi ulama hadis inilah kemudian disebut
dengan %/lah.

Penutup

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
pertama, ilmu %/lah hadis adalah ilmu yang membahas sebab-sebab
tersembunyi yang dapat mencacatkan kesahihan hadis baik dikarenakan
mewashakan yang munqathi’, memarfii’kan yang maungsf atau memasukkan
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hadis pada hadis lainnya. Kedna, ke 7llahan hadis terletak pada tiga tempat
yakni: pertama, pada sanad yang berpengaruh terhadap sanad saja dan
yang mempengaruhi sanad dan matan. Kedua, pada matan dan ketiga,
pada sanad dan matan. Kefiga, Menilai 7/ahnya suatu hadis merupakan
persoalan yang rumit karena letak kecacatannya yang tersembunyi dari
pandangan ulama hadis. Hadis yang semula nampak sahih baik pada sanad
maupun matannya namun setelah diteliti lebih mendalam dengan
membandingkan antara satu jalur periwayatan dengan jalur periwayatan
lainnya baru dapat diketahui letak kecacatan hadis tersebut | |
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Lampiran

I.  Daftar Hadis Riwayat Sufyan bin Sa’id dari ‘Abd Alldh bin Dinar

1. Hadis Riwayat al-Bukhari, Kitab Buy®’ bab Izdi kdina al-Ba'’i bi
al-Khiyar hal Yajizn al-Bay', No. 1971.
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2. Hadis Riwayat Ahmad bin Hanbal, Kitab al-Mukts\itin min
al-Shahabah, bab Baqi al-Musnad al-Sabiq, No. 5917.
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II. Daftar Hadis Riwayat Sufyan bin ‘Uyaynah dari ‘Abd Allah bin
Dinar

1. Hadis Riwayat Ahmad bin Hanbal, Kitab al-Mukts\itin min
al-Shahabah, bab Musnad ‘Abd Allah bin ‘Umar bin
Khaththab, No. 1438.
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2. Hadis Riwayat al-Nasa’i, Kitab a/-Buyi’, bab Zikru al-Ikhtilaf
ald Abd Allah bin Dindr fi Lafdzi Hadzd, No. 4404.
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III. Daftar Hadis Riwayat Sufyan dari ‘Amr bin Dinar
1. Hadis Riwayat al-Nasa’i, Kitab a/-Buyi’, bab Zikru al-Ikbtilaf
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